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                                                    ABSTRAK  

 

 

Anemia merupakan suatu keadaan kekurangan jumlah sel darah merah dibawah 12 gr/dl 

yang umumnya dialami oleh remaja putri berusia 14-15 tahun.  Dari data United Nations 

Chilidren’s Fund  pervalensi sebanyak  22,7% anemia pada remaja di Indoensia usia 14-

18 tahun. Sedangkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan pervalensi 

anemia di Indonesia sebesar 23,7%, pada Wanita Usia Subur (WUS) pervalensi untuk 

usia (15-44 tahun) sebesar 63,8%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Tengah tahun 2020 di Palu menyatakan bahwa terdapat 16 orang usia 10-14 tahun dan 

sebanyak 22 orang usia 16-18 tahun mengalami anemia. Hal ini dikarenakan remaja putri 

mengalami menstruasi setiap bulannya, dan sedang dalam masa pertumbuhan sehingga 

membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh peningkatan kadar hemoglobin terhadap pemberian kombinasi jus 

kurma bayam merah pada remaja putri anemia di SMA Negeri 5 Palu. Metode yang 

digunakan (Pra- Eksperimental Design) dengan menggunakan One group pra post test. 

Teknik sampel  yaitu Teknik purposive sampling, dengan jumlah populasi sebanyak 46 

yang didpatkan pada  remaja putri anemia dengan jumlah sampel yaitu 23 dengan 

variabel independen pemberian jus kurma bayam merah, variabel dependen peningkatan 

hemoglobin pada remaja putri. Analisis univariat distribusi, frekuensi, persentase. 

Analisis bivariat, menggunakan uji paired sample t test. Hasil uji paired sample t test 

menunjukkan ada pengaruh jus kurma bayam merah terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu dengan p-value (0,000) (<0,005). 

Jus kurma bayam merah sebagai salah satu solusi untuk meiningkatkan kadar 

hemoglobin pada remaja putri. 

 

Kata Kunci: Anemia, Jus Kurma Bayam Merah, Kadar Hemoglobin, Remaja Putri. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang  

Anemia merupakan suatu keadaan kekurangan jumlah sel darah merah 

dibawah 12 gr/dl yang umumnya dialami oleh remaja putri berusia 14-15 

tahun (Taufiqa, Biomed & Rahmadia, 2020). Berdasarkan usia remaja dibagi 

menjadi tiga periode yaitu remaja awal pada 10-13 tahun, remaja pertengahan 

pada usia 14-16 tahun, dan remaja akhir pada usia 17-20 tahun. Puncak 

pertumbuhan remaja putri terjadi pada usia 12 tahun sedangkan remaja putra 

terjadi pada usia 14 tahun  (Nurazizah, Idartanti  & Kartini, 2022). 

Remaja putri berada pada fase peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa, hal ini terlihat pada munculnya beberapa perubahan fisik dan 

mental (Puspikawati dkk., 2021). Anemia merupakan masalah kesehatan 

utama masyarakat yang  sering dijumpai di seluruh dunia, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Penyakit ini menyebabkan kecacatan kronis 

dengan dampak yang signifikan terhadap kesehatan, ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. Anemia lebih sering terjadi pada wanita muda 

dibandingkan pria. Hal ini terjadi karena remaja putri  kehilangan zat besi 

(Fe) saat menstruasi, sehingga membutuhkan lebih banyak  zat besi (Fe). 

Perilaku remaja putri yang lebih banyak mengonsumsi makanan nabati 

menyebabkan asupan zat besi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan zat 

besi harian (Budiarti,  Anik,  & Wirani, 2021).  

Remaja yang masih banyak makan sembarangan tanpa melihat 

kualitas gizi tersebut. Remaja sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber 

daya manusia yang ada di Indonesia. Remaja sebagai generasi penerus bangsa 

berperan penting untuk kemajuan negara di masa yang akan datang. Oleh 

karena itu, gaya hidup sehat demi terpenuhinya gizi seimbang harus dimulai 

sejak dini agar terhindar berbagai permasalahan kesehatan untuk mencegah 

timbulnya masalah gizi seimbang yang bisa dijadikan sebagai pedoman 

makan, beraktifitas fisik, hidup bersih dan mempertahankan berat badan 

normal empat pilar gizi seimbang (Nuraisyah Wulandari Panjaitan dkk, 

2022). Anemia pada remaja putri akan menjadi masalah yang terus menerus   
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 akan menjadi masalah yang berkelanjutan jika tidak ditangani dengan baik 

(Bakri, Alwi, & Multazam, 2023). 

Menurut hasil data United Nations Chilidren’s  Fund (UNICEF) tahun 

2020 menunjukkan bahwa pervalensi anemia pada remaja di Indonesia usia 

14 – 18 tahun berkisar sebanyak 22,7 % dimana suatu keadaan mereka tidak 

memiliki darah merah yang baik untuk membawa oksigen keseluruh tubuh. 

Pada Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI) tahun 

2018 masalah yang dihadapi remaja Indonesia yaitu masalah gizi 

mikronutrien yakni sekitar 12% remaja laki-laki dan 23% remaja perempuan 

yang mengalami anemia dari sebagian besar disebabkan karena remaja 

kekurangan zat besi. 

Menurut data Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(KEMENDIKBUD) jumlah Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Palu 

adalah sebanyak 30. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Tengah tahun 2014 yang mengalami peningkatan menjadi 431 orang (0,16%) 

dari 264.915 jiwa  di usia 10-14 tahun, dan sebanyak 454 orang (0,17%) dari 

263.416 jiwa di usia 16-18 tahun. Sedangkan penelitian tahun 2020 di Palu 

menyatakan bahwa  terdapat 16 orang usia 10-14 tahun dan sebanyak 22 

orang usia 16-18 tahun yang mengalami anemia (Dinas Kesehatan Kota Palu 

2014, mengacu dari Suryani, Rafika, & Gani, 2020).  

          Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 

menunjukkan bahwa prevalensi anemia di Indonesia sebesar 23,7%, 

pervalensi pada Wanita Usia Subur (WUS) untuk usia (15-44 tahun) sebesar 

63,8%. Hal ini jelas menguatkan bahwa kesehatan remaja sangat menentukan 

keberhasilan pembangunan kesehatan, terutama dalam upaya mencetak 

kualitas generasi penerus bangsa di masa depan. Dalam upaya penanganan 

anemia yang bisa dilakukan adalah dengan pemberian tablet tambah darah 

(Fe) awalnya program pemberian suplementasi besi direkomendasikan oleh 

World Health Organization (WHO) kepada ibu hamil, namun seiring 

berjalannya waktu sasaran program ditambah menjadi remaja putri.  

Anemia gizi pada remaja putri disebabkan oleh keterampilan dalam 

hal memilih makanan atau minuman, dimana remaja putri akibat kurang 

kepedulian orang tua, masyarakat dan belum optimalnya pelayanan kesehatan 

remaja sehingga upaya pembinaan dan intervensi gizi oleh pemerintah secara 
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bertahap dan berkesinambungan adalah dengan pemberian tablet tambah 

darah (TTD) bagi remaja putri dengan dosis pemberian 1 (satu) tablet 

perminggu yang betujuan untuk meminimalisasi remaja putri yang 

mengalami anemia (Teti Rahmawati, 2018).  

Adapun cara mencegah dan menanggulangi masalah anemia pada 

remaja putri adalah farmakologi yaitu bisa dengan  mengkonsumsi 1 tablet Fe 

setiap hari. Cara kedua non farmakologi melihat bayam merah yang murah 

disekitar yang bisa dimanfaatkan dengan mengatasi anemia (Puspikawati 

dkk., 2021). Bayam merah diolah dalam bentuk jus dengan daun bayam 

merah yang segar terdapat sebanyak 54 lembar atau sekitar 100 gram yang 

dapat meningkatkan konsumsi zat besi yang baik. Bayam merah bersumber 

dari pangan nabati yang kaya akan berbagai nutrisi khususnya zat besi yang 

cukup tinggi yaitu sebanyak 7 mg per 180 gram (Patimah, Rahmandari & 

Kurnia, 2022). Bayam merah dikonsumsi oleh ibu hamil untuk meningkatkan 

kadar Hb. Penelitian lain membuktikan pemberian jus bayam merah ditambah 

dengan madu yang dikonsumsi setiap hari oleh ibu hamil dapat meningkatkan 

kadar Hb (Dewi, Panjaitan, & Ramadhani, 2021). 

          Adapun contoh lainnya adalah kurma ajwa yang kaya akan karbohidrat 

untuk menyediakan energi yang cukup. Konsumsi rutin kurma ajwa setiap 

hari membantu menjaga tubuh dan masalah kesehatan, salah satunya adalah 

peningkatan hemoglobin dalam darah. 

         Kurma Ajwa adalah kurma  hitam yang teksturnya lembut dan tidak 

terlalu manis namun rasanya hampir seperti kismis (Bakri, Alwi, & 

Multazam, 2023). Kurma yang dimakan secara teratur dapat membantu 

melindungi tubuh dari gangguan kesehatan. Jika sampai 100 gram atau sekitar 

5-7 butir kurma dimakan secara teratur selama 14 hari, maka dapat membantu 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah. Kurma memiliki beberapa 

komponen penting yang dapat meningkatkan hemoglobin orang yang 

mengkonsumsinya. Kurma dengan berat 100 gram mengandung protein 2,81 

gram, serat 7,1 gram, kalsium 35 mg, karbohidrat 88,78 gram, vitamin C 0,4 

gram dan zat besi 1,02 mg, dimana zat besi merupakan bagian dari 

hemoglobin. Dalam sel darah merah, yang menentukan kapasitas pembawa  

oksigen darah dan membantu mengatasi anemia. Kurma ajwa yang dimakan 

secara teratur dapat membantu melindungi tubuh dari gangguan kesehatan.
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Jika sampai 100 gram atau  sekitar 5-7 butir kurma dimakan secara teratur 

selama 14 hari, maka dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin 

dalam darah. Kurma ajwa memiliki beberapa komponen penting yang dapat 

meningkatkan hemoglobin orang yang mengkonsumsinya. Kurma dengan 

berat 100 gram mengandung protein 2,81 gram, serat 7,1 gram, kalsium 35 

mg, karbohidrat 88,78 gram, vitamin C 0,4 gram dan zat besi 1,02 mg, 

dimana zat besi merupakan bagian dari hemoglobin. Dalam sel darah merah, 

yang menentukan kapasitas pembawa oksigen darah dan membantu 

mengatasi anemia (Yulianti & Utami, 2021). 

Adapun penelitian terdahulu dari hasil World Healthiest's Food 

Rating, dengan jus bayam, yang memiliki konsentrasi 50%, efektif 

meningkatkan hemoglobin. Hemoglobin pertama kali diuji pada tikus putih 

secara genetik mirip dengan manusia. Dalam penelitian ini, kemanjuran terapi 

kombinasi jus bayam jeruk dan madu efektif meningkatkan hemoglobin untuk 

ibu hamil dengan anemia. Zat besi sulit diserap tubuh Vitamin C diperlukan 

untuk penyerapan zat besi yang optimal. Dalam terapi Itu adalah madu 

kecuali para ilmuan menggunakannya sebagai zat penyedap (pemanis) dalam 

jus madu. Salah satu kegunaan madu adalah memberikan lebih banyak zat 

besi dan vitamin C secara efektif yang meningkatkan kadar hemoglobin dan 

jumlah sel darah merah (Rohmatika & Wulandari, 2019).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada saat dilakukan wawancara 

remaja putri di SMA Negeri 5 Palu terdapat sekelompok remaja putri sedang 

berkumpul (duduk) yang berjumlah 8 remaja putri. Dari hasil wawancara 

mereka mengatakan saat ini belum pernah mendapatkan tablet Fe, namun 

sudah pernah sebelumnya mendapatkan tablet Fe waktu masih sekolah 

menengah pertama (SMP). Dari 8 remaja putri terdapat 4 remaja putri 

mengatakan menolak mengkonsumsi Fe dikarenakan efek samping dari tablet 

Fe, fases keras berwarna kehitaman, ada yang mengatakan mengalami mual 

muntah, dan sebagaian dari mereka mengatakan malas mengkosumsi tablet 

Fe. Terkait dari segi pengetahuan mereka masih belum mengetahui masalah 

anemia seperti dampak dari anemia, dan bahkan belum mengetahui 

bagaimana cara mengatasi anemia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membuktikan apakah 

ada pengaruh peningkatan kadar hemoglobin remaja putri dengan pemberian 

kombinasi jus kurma bayam merah ?  

 

C. Tujuan Penelitian   

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh peningkatan kadar hemoglobin 

terhadap pemberian kombinasi jus kurma bayam merah pada remaja putri 

anemia di SMA Negeri 5 Palu 

2. Tujuan Khusus 

a. Menguraikan gambaran karakteristik seperti usia dan kelas pada 

remaja putri anemia di  SMA Negeri 5 Palu 

b. Menguraikan gambaran peningkatan kadar hemoglobin sebelum dan 

sesudah pemberian jus kurma bayam merah pada remaja putri anemia 

di SMA Negeri 5 Palu 

c. Menganalisis adanya pengaruh peningkatan kadar hemoglobin dengan 

pemberian kombinasi jus kurma bayam merah pada remaja putri 

anemia di SMA Negeri 5 Palu 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

referensi atau bahan bacaan untuk menambah pengetahuan tentang 

pengaruh peningkatan kadar hemoglobin remaja putri dengan  pendidikan 

gizi dan  jus kurma bayam merah 

2. Remaja Putri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada remaja putri tentang peningkatan kadar hemoglobin remaja putri 

dengan pemberian  jus kurma bayam merah. 

3. Tempat Penelitian  

Sebagai acuan referensi dalam mencegah masalah anemia pada 

remaja putri. 
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